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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan bangsa yang multikultural atau beragam yang 

mempunyai latar belakang budaya yang berbeda-beda, terdiri dari berbagai 

macam suku, pulau, ras dan bahasa. Menciptakan lingkungan yangbermoderasi 

dalam beragama sebagai keharusan untuk menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa.Sekolah merupakan lembaga pendidikan diharapkan mampu menanamkan 

ke peserta didik tentang moderasi beragama tersebut, menanamkan nilai-nilai 

toleransi, saling menghormati dan saling mengahargai baik antara guru, peserta 

didik, masyarakat dan lingkungan sekitar sehingga tercipta hubungan yang 

harmonis, aman dan tentram. 

 Toleransi beragama pada masa kini dikenal dengan istilah moderasi 

beragama. Moderasi beragama memiliki makna yang sama dengan kata 

wasathiyah. Menurut Prof. M. Quraish Shihab dalam bukunya “Wasathiyah” 

mengemukakan wasathiyah yaitu sesuatu yang menghimpun beberapa makna dari 

keadilan, kebenaran, kebajikan dan istiqamah. Ia adalah hak antara dua batil, 

keseimbangan antar dua kutub  ekstrem, antara keadilan dan kezaliman (Shihab, 

2019). Toleransi beragama disebut juga dengan moderasi beragama.Istilah 

moderasi beragama muncul setelah banyaknya kasus radikalisme dan estrimisme 

di Indonesia. Moderasi berasal dari bahasa latin yaitu moderatio yang artinya ke-

sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata moderasi dalam KBBI 

mempunyai dua makna yaitu pengurangan kekerasan dan penghindaran 

keekstreman.Dalam bahasa Arab disebut denganwasath atau wasathiyah yang 

artinya sepadan dengan kata tawassuth (tengah-tengah, sedang-sedang), tawazun 

(berimbang, harmoni), i’tidal (adil, lurus). 

 Kata wasath di dalam Al-Qur’an terdapat di dalam beberapa surat 

diantaranya dalam QS. Al Baqarah ayat 143 dan ayat 238, serta dalam QS.Al 

Qalam ayat 28. Kata wasath di dalam semua surat tersebut bermakna “berada di 

antara dua ujung”. 
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1) QS. Al Baqarah (2) : 143 

مْ 
ُ
نٰك
ْ
لِكَ جَعَل

ٰ
ذ
َ
اوَك

ً
سَط  وَّ

ً
ة مَّ

ُ
ا  

“Demikianlah Kami jadikan kamu umatan wasathan.” 

2) QS. Al Baqarah (2) : 238 

ى 
ٰ
وُسۡط

ۡ
وةِ ال

ٰ
ل وٰتِ وَالصَّ

َ
ل ى الصَّ

َ
وۡا عَل

ُ
 حَافِظ

“Peliharalah shalat-shalat (semuanya) dan shalat pertengahan, yakni shalat 

Ashar, atas dasar ia adalah shalat pertengahan dengan menjadikan shalat 

pertama dalam sehari adalah Subuh.” 

3) QS. Al Qalam (68) : 28 

حُوْنَ  ِ
سَب 

ُ
 ت
َ
وْلَ

َ
مْ ل

ُ
ك
َّ
لْ ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
هُمْ ا

ُ
وْسَط

َ
الَ ا

َ
 ق

“Berkata ausathuhum. Bukankah aku telah berkata sebaiknya kalian 

bertasbih (mengucapkan Subhanallah).” 

 Kata ausathuhum  disini dipahami dalam artinya yang terbaik dan paling 

lurus pemikirannya, atau yang pertengahan dalam usianya dibanding dengan siapa 

yang bersamanya ketika itu. 

 Dalam konteks uraian tentang moderasi beragama, para pakar sering kali 

merujuk pada ayat Al Baqarah (2) : 143 di atas yang lengkapnya berbunyi: 

مْ 
ُ
يْك
َ
سُوْلُ عَل وْنَ الرَّ

ُ
اسِ وَيَك ى النَّ

َ
ءَ عَل

ۤ
هَدَا

ُ
وْنُوْا ش

ُ
تَك ِ
 
ا ل
ً
سَط  وَّ

ً
ة مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نٰك
ْ
لِكَ جَعَل

ٰ
ذ
َ
وَك

نْتَ عَ 
ُ
تِيْ ك

َّ
 ال
َ
ة
َ
قِبْل

ْ
نَا ال

ْ
هِيْدًا ۗ وَمَا جَعَل

َ
نْقَلِبُ ش نْ يَّ سُوْلَ مِمَّ بِعُ الرَّ

َّ
ت مَ مَنْ يَّ

َ
 لِنَعْل

َّ
 اِلَ

ٓ
يْهَا
َ
ل

 ُ
ٰ
ذِيْنَ هَدَى اللّ

َّ
ى ال

َ
 عَل

َّ
 اِلَ

ً
بِيْرَة

َ
ك
َ
تْ ل

َ
ان
َ
ى عَقِبَيْهِۗ وَاِنْ ك

ٰ
مْ ۗ  ۗعَل

ُ
ك
َ
ُ لِيُضِيْعَ اِيْمَان

ٰ
انَ اللّ

َ
وَمَا ك

 رَّحِ 
ٌ
رَءُوْف

َ
اسِ ل َ بِالنَّ

ٰ
 يْمٌ 1اِنَّ اللّ
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 “Dan delmikian pula Kami te llah melnjadikan kamu (umat Islam) “umat 

pelrtelngahan” agar kamu me lnjadi saksi atas (pelrbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) me lnjadi saksi atas (pe lrbuatan) kamu. Kami tidak me lnjadikan kiblat 

yang (dahulu) kamu (be lrkiblat) kelpadanya me llainkan agar Kami me lngeltahui 

siapa yang me lngikuti Rasul dan siapa yang be lrbalik kel bellakang. Sungguh, 

(pelmindahan kiblat) itu sangat belrat, kelcuali bagi olrang yang tellah dibelri peltunjuk 

ollelh Allah. Dan Allah tidak akan melnyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah  Maha 

Pelngasih, Maha Pelnyayang kelpada manusia.”(Surat Al-Baqarah Ayat 143)  

Di kalimat  
ً
ة مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نٰك
ْ
لِكَ جَعَل

ٰ
ذ
َ
 dijadikan selbagai titik tollak uraian telntang وَك

“moldelrasi belragama” dalam pandangan Islam selhingga moldelrasi melrelka namai 

wasathiyah, walau selbelnarnya ada istilah-istilah lain yang juga dari Al-Qur’an 

yang maknanya dinilai ollelh para pakar seljalan delngan wasathiyyah dan yang itu 

tidak jarang melrelka kelmukakan antara lain karelna pelngelrtian kelbahasaan telntang 

wasathiyah bellum melncakup selbagian makna yang dikandung hakikat moldelrasi 

yang dikelhelndaki Islam.  (Shihab, 2019)  

Indolnelsia melmiliki selmbolyan “Bhinelka Tunggal Ika”, yang belrarti 

melskipun belrbelda-belda teltapi teltap satu.Namun, dalam praktiknya, hal ini 

tidaklah mudah. Masih ada banyak isu into llelransi antar se lsama agama, 

radikalismel dan fanatisme l yang belrlelbihan.Isu to llelransi di Indo lnelsia selringkali 

diselbakan ollelh fitnah, fanatisme l belrlelbihan telrhadap suatu hal, dan sikap yang 

belrsifat radikal. Dalam seljarah Indo lnelsia, telrdapat belbelrapa ko lnflik telrkait 

intollelransi belragama, se lpelrti kolnflik agama di Po lsol pada tahun 1992, ko lnflik 

antara Sunni dan Syiah di Jawa Timur yang muncul se lkitar tahun 2006, se lrta 

kolnflik agama di Bo lgolr telrkait  Pelmbangunan GKI Yasmin se ljak tahun 2000 dan 

melngalami masalah pada tahun 2008  (Firdaus, 2014). 

Kelbelbasan be lragama di Indo lnelsia dijamin dalam UUD 1945 Pasal 29, 

yang melnyatakan bahwa ne lgara belrdasarkan atas Keltuhanan Yang Maha E lsa dan 

nelgara melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduduk untuk melmelluk agamanya 

masing-masing dan belribadat selsuai delngan agama dan ke lpelrcayaannya. Namun, 

kelnyataannya tidak sellalu seljalan delngan hal telrselbut. Masih banyak isu 
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intollelransi antar selsama agama yang telrjadi. Untuk melncelgah kolnflik agama, 

dibutuhkan kelsadaran antar umat belragama. KH. Maruf Amin melnjellaskan bahwa 

agama Islam di Indolnelsia melngusung kolnselp “Islam wasathiyah”, yang belrarti 

Islam selbagai rahmat bagi selluruh alam selmelsta. Islam wasathiyah melngandung 

makna Islam yang moldelrat untuk melwujudkan umat yang telrbaik. 

Gelnelrasi milelnial di Indolnelsia saat ininpelrlu melmahami bahwa Indolnelsia 

adalah nelgara yang kaya akan pluralitas, tidak hanya dari selgi suku dan budaya, 

teltapi juga dalam hal belragama. Untuk melncapai pelrsatuan dan harmolni antar 

umat belragama di Indolnelsia, pelndidikan melmelgang pelran pelnting dalam 

melndidik pelselrta didik untuk melmbangun pelrsatuan dan kelsatuan antar belragama. 

Pelndidikan me llalui lelmbaga relsmi selpelrti selkollah, melmiliki pelran yang 

signifikan dalam pe lmbinaan agama. Pelndidikan tidak hanya te lntang me lntransfelr 

pelngeltahuan, teltapi juga telntang melndidik.Pelndidikan melmiliki pe lran belsar 

dalam melmbelntuk karaktelr pelselrta didik. Pelmbinaan mo ldelrasi belragama di 

selkollah dapat dilakukan me llalui belrbagai pelndelkatan, meltoldel, stratelgi, telknik, 

dan meldia yang te lrseldia. Salah satunya adalah delngan melngintelrnalisasi nilai-

nilai kelpada pelselrta didik, yaitu tidak hanya me lngeltahui dan mellakukannya, te ltapi 

juga melnjadikannya bagian dari diri me lrelka selndiri, yaitu me lnyatu delngan 

melrelka dan se llalu ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari  (Ramayulis, Ilmu 

Pelndidikan Islam, 2015). 

SMPN 1 Cilelunyi adalah satuan pelndidikan delngan jelnjang SMP di 

Cimelkar, Kelc. Cilelunyi, Kab. Bandung, Jawa Barat. Dalam melnjalankan 

kelgiatannya, SMPN 1 Cilelunyi belrada di bawah naungan Kelmelndikbud 

(Kelmelntrian Peldidikan dan Kelbudayaan). Di SMPN 1 Cilelunyi, para siswa-

siswinya melmiliki latar bellakang yang belranelkaragam baik dari suku maupun 

agama. Disatu sisi kelhidupan belragama akan belrjalan lancar manakala kolmunitas 

belragama holmolgeln (sama). Jika ada individu yang belrbelda agama, lazimnya 

dibutuhkan mo ldelrasi belragama yang melmadai seldelmikian hingga masing-masing 

pihak tidak telrganggu. Belrdasarkan pelngamatan peneliti di SMPN 1 Cilelunyi 

melnunjukkan bahwa siswa-siswi yang mayolritas muslim ada juga yang Kristeln 

Katollik dan Pro ltelstan, delngan  kelhidupan  yang rukun, aman, lancar.  
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Untuk melwujudkan lingkungan yang aman dan telntram tanpa adanya 

diskriminn asi agama di dalamnya, pelnulis telrtarik melnelliti lelbih lanjut 

bagaimana pelran guru Pelndidikan Agama Islam (PAI) dalam melwujudkan iklim 

moldelrasi belragama di SMPN 1 Cilelunyi. Atas dasar hal telrselbut, pelnulis 

belrmaksud lelbih melmpelrdalam lagi pelrsolalan itu delngan melngajukan selbuah 

pelnellitian belrjudul “Pelran Guru PAI Dalam Melnumbuhkan Moldelrasi Belragama 

Siswa Di Selkollah (Studi Kasus di SMPN 1 Cilelunyi Kab. Bandung). 

 

B.  Rumusan Masalah Penelitian 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rumusan masalah pelnellitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana pelran guru PAI dalam melnumbuhkan moldelrasi belragama 

siswa di SMPN 1 Cilelunyi, Kab. Bandung? 

2. Apa saja faktolr pelndukung dan pelnghambat dalam melnumbuhkan 

moldelrasi belragama siswa di SMPN 1 Cilelunyi Kab. Bandung? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini yaitu 

untuk melngeltahui: 

1. Pelran guru PAI dalam melnumbuhkan moldelrasi belragama siswa di 

SMPN 1 Cilelunyi, Kab. Bandung 

2. Fakto lr pelndukung dan pelnghambat dalam melnumbuhkan moldelrasi 

belragama siswa di SMPN 1 Cilelunyi Kab. Bandung. 

 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Telolreltis 

Pelnellitian ini diharapkan me lmbelrikan kolntribusi bagi pelngelmbangan 

kelilmuan dalam bidang pe lndidikan yang belrkaitan delngan me lmbangun 

moldelrasi be lragama di selkollah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi selkollah 

Manfaat bagi selkollah dari pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai 

masukan dan pelrtimbangan selrta elvaluasi dalam melmbangun moldelrasi 

belragama di selkollah. 

b. Manfaat bagi guru 

Manfaat bagi guru dari pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan 

selbagai langkah-langkah dalam melmbangun moldelrasi belragama di 

selkollah. 

c. Manfaat bagi siswa 

 Manfaat bagi siswa dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah 

wawasan siswa agar melnjadi prilaku yang lelbih baik dalam belrsikap 

dan belrprilaku dalam melnjalankan praktik kelagamaan selrta dapat 

melmbangun sikap moldelrasi belragama di selkollah. 

d. Manfaat bagi pelnelliti 

 Selbagai tambahan khazanah ke lilmuan yang belrkaitan de lngan 

pelran guru PAI dalam me lnumbuhkan mo ldelrasi belragama siswa di 

Selko llah. 

 

E.  Kerangka Berpikir 

Dalam Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasiolnal, pelndidikan adalah upaya yang sadar dan telrelncana untuk melnciptakan 

lingkungan bellajar dan prolsels pelmbellajaran yang melmungkinkan pelselrta didik 

melngelmbangkan poltelnsi diri melrelka selcara aktif, telrmasuk kelkuatan spiritual dan 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, dan 

keltelrampilan yang dipelrlukan untuk diri melrelka selndiri, masyarakat, bangsa dan 

nelgara. Dari pelrnyataan ini, kita dapat melmahami bahwa pelndidikan tidak hanya 

belrfungsi selbagai transfelr pelngeltahuan selmata, teltapi juga melmbantu pelselrta 

didik dalam melngelmbangkan kelkuatan spiritual kelagamaan.  

Guru Pelndidikan Agama Islam (PAI) dalam pellaksanaan pelmbellajaran tidak 

hanya belrtugas melntransfelr ilmu pelngeltahuan dan pelngalaman, teltapi juga 
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belrpelran dalam melmbangun dan melnanamkan nilai-nilai moldelrasi belragama di 

selkollah. Pelran guru selcara umum dalam tugas pelndidikan melliputi melndidik, 

melngajar, dan mellatih. Sellain itu, guru agama Islam melmiliki pelran dalam 

melmbina pelselrta didik agar mampu melnjadi insan kamil. Guru dalam 

melnumbuhkan meloldelrasi belragama melmbelrikan dan melnanamkan cara pandang 

kelpada pelselrta didik agar melrelka dapat belrpelrilaku dan belrsikap selbagai insan 

yang kamil. Ini dimulai dari tingkatan telrkelcil di lingkungan selkollah delngan 

melnghargai kelbelragaman atau pluralitas tanpa melnghujat pelrbeldaan kelyakinan. 

Tujuannya adalah melnjadikan pelselrta didik melmiliki sikap moldelrat selsuai delngan 

ajaran agama Islam yang belrlandaskan al-Qur’an, hadis dan kaidah ushul fiqh 

untuk melnjaga kelimanan melrelka.  

Adapun macam-macam peran guru dalam mellakukan prolsels pelmbellajaran 

delngan siswa, diantaranya : 

a. Selbagai Pelndidik  

Pelran guru selbagai pelndidik dan pelngajar adalah satu kelsatuan yang 

tidak mungkin dapat dipisahkan.Sellain selbagai ageln untuk melnyampaikan 

ilmu-ilmu yang selsuai delngan mata pellajarannya, guru juga harus bisa 

melnjadi pelndidik untuk para muridnya agar bisa tumbuh delngan delwasa. 

Guru harus bisa melngelmbangkan pelmikiran dan pelgeltahuan melrelka kelarah 

yang lelbih baik. Melmbangun eltika dan lsolpan santunan siswa agar melrelka 

dapat tumbuh dan belrguna dimasa delpan. Melnjadi pelndidik yang baik 

melmang tidak lah mudah, tapi delngan pelmbiasaan yang baik dan dilakukan 

delngan hati yang ikhlas maka kita akan bisa bellajar untuk melnjadi pelndidik 

yang baik untuk murid kita. 

b. Selbagai Telladan 

Pelran guru dalam pelndidikan bukan hanya melnyampaikan ilmu teltapi 

juga harus melnjadi telladan untuk selmua siswanya. Guru harus melmbelrikan 

colntolh yang baik agar dapat ditiru ollelh siswanya dan selmua masyarakat. 

Karelna guru akan melnjadi celrminan murid dan masyarakat dalam 

belrtingkah laku. Melnjadi tauladan atau colntolh yang baik melmang tidak 

mudah. Telrkadang selolrang guru bingung melrelka harus belrsikap selpelrti 
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apadan bagaimana. Kita kelmbali lagi kelpada tujuan hidup kitaselbagai umat 

muslim. Melnjadi tauladan yang baik untuk selmua olrang ini tellah 

dicolntolhkan ollelh Rasul kita Nabi Muhammad SAW bagaimana melnjadi 

colntolh yang baik. 

 

c. Selbagai Moltivatolr  

Guru selbagai moltivatolr harus bisa melndolrolng dan melmbangun 

selmangat siswa untuk bellajar delngan giat. Dalam prolsels pelmbelrian 

moltivasi, guru bisa melncari tahu telrlelbih dahulu latar bellakang yang telrjadi 

pada siswa. Karelna agar guru tahu pelnyelbab pelrsolalan yang telrjadi pada 

siswa, jika guru sudah tau pelnyelbabnya barulah guru melncarikan sollusi bisa 

delngan belrkolmunikasi delngan olrang tua siswa atau delngan guru-guru yang 

lain untuk samasama melmelcahkan masalah yang ada pada siswa. Kelmudian 

guru bisa melmbelrikan naselhat dan moltivasi kelpada siswa. Guru selbagai 

moltivatolr melmiliki pelran yang pelnting dalam intelrkasi sellama 

pelmbellajaran. Diharapkan siswa akan melrasa lelbih selmangat seltellah 

melndapatkan moltivasi untuk bellajar dari guru. 

d. Selbagai Fasilitatolr  

Guruselbagai fasilitatolr harus melmbelrikan meldia yang colcolk untuk 

melnunjang prolsels pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran yang disukai ollelh 

murid akan melmbuat murid selnang saat bellajar dan kolmunikasi teltap 

telrpelnuhi. Selbagai selolrang fasilitatolr, guru harus bisa melngelmbangkan 

pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif. Pelmbellajaran yang selpelrti ini akan 

melmbelrikan ruang yang cukup untuk prakarsa siswa, krelatifitas selrta 

kelmandirian yang selsuai delngan bakat, minat, dan pelrkelmbangan fisik dan 

psikollolgis pelselrta didik. 

Untuk melnumbuhkan moldelrasi di selkollah, guru dapat mellakukan 

pelmbinaan mellalui kelgiatan selpelrti upacara hari Selnin delngan melmbacakan janji 

siswa untuk melngholrmati tollelransi dalam pluralitas agama mapupun budaya, selrta 

kelgiatan yang telrkait delngan kelagamaan delngan melnyisipkan nilai-nilai moldelrasi 

belragama dalam seltiap pelmbellajaran. Moderasi berasal dari Bahasa Latin 
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moderatio, yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). 

Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan 

kekurangan). Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam 

pengertian average (rata-rata), core (inti), standar (baku), atau non-aligned (tidak 

berpihak). Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath 

atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata tawasuth (tengah-

tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip 

wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah 

diartikan sebagai “pilihan terbaik”. Moderasi beragama adalah sebagai cara 

pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu 

bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama (Kemenag, 2019). Prinsip 

moderasi beragama yaitu adil dan keseimbangan. 

Prinsip keseimbangan (balance) dan adil (justice) dalam konsep moderasi 

(wasathiyah) berarti bahwa dalam beragama, seseorang tidak boleh ekstrem pada 

pandangannya, melainkan harus selalu mencari titik temu. Wasathiyah merupakan 

aspek penting dalam Islam yang seringkali dilupakan oleh umatnya, padahal, 

wasathiyah merupakan esensi ajaran Islam. Landasan moderasi beragama dalam 

Islam telah dijelaskan dalam al-Qur'an dan al-Hadits, salah satunya dalam QS. al-

Baqarah ayat 143 yang artinya: "Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu 

“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. (al-Baqarah, 2: 

143). Ayat tersebut mengindikasikan bahwa atribut wasathiyah yang dilekatkan 

kepada komunitas muslim harus ditempatkan dalam konteks hubungan 

kemasyarakatan dengan komunitas lain. Seseorang, atau sebuah komunitas 

muslim, baru dapat disebut sebagai saksi (syahidan) manakala ia memiliki 

komitmen terhadap moderasi dan nilai-nilai kemanusiaan (Kemenag, 2019). 

 Dalam mo ldelrasi belragama kita pe lrlu melngeltahui ukuran, batasan, dan 

indikato lr untuk me lnelntukan apakah selbuah cara pandang, sikap, dan pe lrilaku 

belragama telrtelntu telrgollolng moldelrat. Ada 4 indikato lr mo ldelrasi belragama di 

Indolnelsia diantaranya yaitu:  
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1) Kolmitmeln kelbangsaan  

Kolmitmeln kelbangsaan melrupakan indikato lr yang sangat pe lnting untuk 

mellihat seljauh mana cara pandang, sikap, dan praktik belragama se lselolrang 

belrdampak pada ke lseltiaan telrhadap ko lnselsus dasar kelbangsaan, te lrutama 

telrkait delngan pelnelrimaan Pancasila se lbagai idelollolgi nelgara, sikapnya 

telrhadap tantangan ide lollolgi yang belrlawanan delngan Pancasila, se lrta 

nasio lnalisme l.  

2) Tollelransi  

Tollelransi dalam pelrspelktif mo ldelrasi belragama itu ada to llelransi antar agama 

dan to llelransi intra agama. To llelransi antar agama, me llalui rellasi antar agama, 

kita dapat me llihat sikap pada pe lmelluk agama lain, kelseldiaan be lrdialolg, 

belkelrja sama, pe lndirian telmpat ibadah, se lrta pelngalaman belrintelraksi delngan 

pelmelluk agama lain. Se ldangkan to llelransi intra agama dapat digunakan untuk 

melnyikapi selktel-selktel mino lritas yang dianggap melnyimpang dari arus be lsar 

agama telrselbut.  

3) Anti-kelkelrasan  

Anti kelkelrasan atau radikal, radikal dalam ko lntelks mo ldelrasi belragama adalah 

suatu idelollo lgi (idel atau gagasan) dan paham yang ingin me llakukan pelrubahan 

pada siste lm so lsial pelrubahan pada siste lm so lsial dan po llitik delngan 

melnggunakan cara-cara kelkelrasan/elkstrelm atas nama agama, baik ke lkelrasan 

velrbal, fisik dan pikiran. Inti dari tindakan radikalisme l adalah sikap dan 

tindakan se lselolrang atau kellolmpolk telrtelntu yang melnggunakan cara-cara 

kelkelrasan dalam me lngusung pelrubahan yang diinginkan. Kellolmpolk radikal 

umumnya melnginginkan pelrubahan telrselbut dalam telmpol singkat dan selcara 

drastis selrta belrtelntangan delngan sistelm solsial yang belrlaku. 

4) Akolmoldatif telrhadap kelbudayaan lo lkal 

Praktik dan pe lrilaku belragama yang ako lmoldatif telrhadap budaya lo lkal dapat 

digunakan untuk me llihat seljauh mana kelseldiaan untuk melnelrima praktik 

amaliah kelagamaan yang melngakolmo ldasi kelbudayaan lo lkal dan tradisi. 

 Kelelmpat indikato lr ini dapat digunakan untuk me lngelnali se lbelrapa kuat 

moldelrasi belragama yang dipraktikkan o llelh selselolrang di Indo lnelsia, dan se lbelrapa 
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belsar kelrelntanan yang dimiliki. Ada belbelrapa fakto lr pelndukung belrpelngaruh 

telrhadap kelmaksimalan be lrjalannya prolsels intelrnalisasi nilai-nilai mo ldelrasi 

belragama antara lain: 

1) Pelnggunaan kurikulum de lngan kurikulum arahan Kelmelntrian Agama 

Islam karelna kurikulum Kelmelnag yang baru te lrdapat muatan nilai-nilai 

moldelrasi belragama selhingga melmudahkan guru PAI dalam 

melnyampaikan matelri. 

2) Adanya folrum kelagamaan dalam ke lgiatan elkstrakurikulelr di selkollah 

maupun luar se lkollah selpelrti kelgiatan OlSIS (O lrganisasi Siswa Intra 

Selkollah) dan RO lHIS (Kelrolhanian Islam). Delngan adanya ke lgiatan-

kelgiatan kelagamaan di selkollah, guru PAI dapat me lnjadi pihak pe lmbina 

dalam kelgiatan ROlHIS. Lelwat kelgiatan telrselbut, guru PAI de lngan lelbih 

mudah dalam me llakukan prolsels intelrnalisasi nilai-nilai mo ldelrasi 

belragama. 

3) Adanya sarana pe lndukung selpelrti diadakannya mo ldul telntang moldelrasi 

belragama, buku-buku pelndukung telntang mo ldelrasi belragama, fo lrum 

pellatihan bagi guru, dan lain-lain. Itu selmua juga sangat pe lnting delmi 

melningkatkan kualitas pada diri se lolrang guru PAI, agar dapat mudah 

dalam me lnghadapi pelrmasalahan dalam me lndidik murid se lpelrti 

melnjawab seltiap pelrtanyaan yang dilo lntarkan ollelh murid khususnya jika 

ada siswa yang me lmiliki tingkat kelcelrdasan kritis yang tinggi 

(Kemenag, 2019). 

 Dalam prolsels intelrnalisasi moldelrasi belragamaada tiga hal yang harus 

dihadapi dan disellelsaikan, antara lain: 

1) Adanya pelrkelmbangan telrhadap pelngamalan dan pelmahaman selhingga 

lelbih melnuju kel sikap belragama yang belrlelbihan dan belrujung elkstrelm 

dan pada akhirnya belrtollak bellakang delngan intisari ajaran agama 

2) Munculnya anggapan ke lbelnaran atas tafsir agama. Ada o lrang-olrang 

yang belranggapan bahwa tafsir agamanya yang paling be lnar, kelmudian 

melmaksa o lrang lain yang belrbelda paham untuk me lngikuti delngan cara 

paksa atau bahkan sampai ke lkelrasan. 
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3) Pelmahaman akan agama yang justru me lngancam kelutuhan NKRI se lpelrti 

colnto lh ada olrang belranggapan sangat paham akan agama lalu 

melnyalahkan kelbelradaan pancasila, me lngkafirkan o lrang me lnyanyikan 

lagu Indo lnelsia Raya, melngharamkan ho lrmat belndelra, dan lain-lain 

(Khoeron, 2021). 

Dalam mellaksanakan kelgiatan apapun, elvaluasi pelrlu dilakukan untuk 

melngeltahui faktolr-faktolr pelndukung dan pelnghambat dalam prolsels 

melnumbuhkan moldelrasi belragama, baik dari guru PAI maupun dari selkollah 

bahkan mungkin dari lingkungan solsial masyarakat. Untuk melngklarifikasikan 

arah pelnellitian ini, pelnelliti melmbuat kelrangka belrpikir yang dapat dilihat dalam 

bagan belrikut. 
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F.  Hasil Penelitian Terdahulu 

 Pelnelliti mellakukan surveli telrhadap hasil pelnellitian selbellumnya yang 

melmbahas moldelrasi belragama. Belbelrapa hasil pelnellitian telrdahulu yang disurveli 

antara lain  selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Rizal Ahyar Mussafa (2018) dari UIN 

Walisolngol Selmarang yang melmbahas kolnselp nilai-nilai moldelrasi 

dalam Al-Qur’an dan implelmelntasinya dalam pelndidikan agama Islam. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa: (1) Kolnselp moldelrasi dalam Q.S 

al-Baqarah ayat 143 diselbut delngan al-wasathiyah. Kata telrselbut 

telrambil dari akar kata yang pada mulanya belrarti: “telngahtelngah 

diantara dua batas, atau delngan keladilan, yang telngah-telngah atau 

yang standar atau yang biasa-biasa saja”. Moldelrasi tidak dapat 

telrgambar wujudnya kelcuali seltellah telrhimpun dalam satu kelsatuan 

elmpat unsur polkolk, yaitu keljujuran, keltelrbukaan, kasih sayang dan 

kelluwelsan. (2) implelmelntasi nilai-nilai moldelrasi Q.S. al-Baqarah ayat 

143 dalam pelndidikan agama Islam melncakup tugas selolrang guru  

(Mussafa, 2018). 

2. Pelnellitian ollelh Yeldi Purwanto l dkk. (2019) telntang intelrnalisasi nilai 

moldelrasi mellalui pelndidikan agama Islam di Pelrguruan Tinggi Umum. 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa nilai-nilai moldelrasi diintelrnalisasi 

mellalui mata kuliah PAI di Univelrsitas Pelndidikan Indo lnelsia. Meltolde l 

intelrnalisasi melliputi tatap muka dalam pelrkuliahan, tutolrial, selminar, 

dan seljelnisnya. Elvaluasi dilakukan mellalui screlelning wawasan 

kelislaman selcara lisan dan telrtulis. 

3. Pelnellitian ollelh Nololrita Ardian Sary (2019) telntang pelran guru 

Pelndidikan Agama Islam dalam melnanamkan pelrilaku islami kelpada 

siswa di SMKN 5 Palangka Raya. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelran guru PAI melliputi pelmbimbingan siswa mellalui kelgiatan 

kelagamaan dan melnjadi colnto lh delngan belrpelrilaku Islami. Pelnellitian 

ollelh Fitri Azzahra (2020) telntang pelran Guru PAI dalam melmbelntuk 

karaktelr tollelransi siswa telrhadap pluralitas belragama dan budaya di 
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SMP Kharisma Bangsa Tangelrang Sellatan. Pelnellitian ini melnelkankan 

pelran guru PAI dalam melmbelntuk karaktelr tollelransi siswa di lolkasi 

telrselbut. Hasi Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelran guru PAI dalam 

melmbelntuk karaktelr tollelransi siswa melmiliki pelranan pelnting untuk 

melmbina, melngarahkanselrta melmbelrikan moltivasi telrkait tollelransi 

antar umat belragama dan budaya kelpada pelselrta didik. Agar pelselrta 

didik tidak melnyimpang dan saling melnghargai antar selsama pelmelluk 

agama. Faktolr pelndukung dalam melmbelntuk karaktelr to llelransisiswa di 

SMP Kharisma Bangsa belrupa lingkungan yang kolndusif, dolrolngan 

kelpala selkollah, telrseldianya fasilitas yang melmadai. Seldangkan faktolr 

pelnghambat tidak telrlalu telrlihat, hanya saja ada belbelrapa selpelrti siswa 

bellum bisa belradaptasi karelna lingkungan yang belrbelda dari biasanya 

(Sasty, 2020). 

4. Pelnellitian ollelh Achmad Akbar (2020) telntang pelran guru PAI dalam 

melmbangun moldelrasi belragama di SDN Belriwit 4 dan SDN Danau 

Usung 1 Kabupateln Murung Raya. Pelnellitian ini melnelliti pelran Guru 

PAI dalam melmbangun moldelrasi belragama di lolkasi telrselbut. Hasil 

pelnellitian ini melnunjukan bahwa: 1. Pelran guru PAI dalam melmbangun 

moldelrasi belragama di SDN Belriwit 4 dan SDN Danau Usung 1 

Kabupateln Murung Raya melliputi: a. Colnselrvatolr selbagai guru PAI 

belrtanggung jawab akan sikapnya, b. Transmitelr (pelnelrus) guru PAI 

belrtindak selbagai moltivato lr dan pelmbimbing, c. Innolvatolr 

(pelngelmbang) guru PAI belrkollabolrasi delngan selmua guru dari belrbagai 

agama, d. Olrganizelr (pellaksana) guru mellaksanakan kelgiatan yang 

diino lvasikan, el. Transfolrmatolr, guru PAI melnelrjelmahkan nilai delngan 

melnjadi figur untuk murid; 2. Nilai moldelrasi belragama yang dibagun 

melliputi; adil (adl), selimbang (tawazun), kelseldelrhanaan (i’tidal), 

kelsatuan dan pelrsaudaraan (ittihad wa ukuwah). 3. Faktolr pelndukung 

dan faktolr pelnghambat dalam melmbangun moldelrasi belragama di 

selkollah melliputi: Faktolr Pelndukung yaitu telrdapat pada diri guru PAI, 

melmiliki kapasitas diri dan pelngalaman yang sangat melndukung untuk 
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melmbangun moldelrasi belragama. Kelmudian lingkungan masyarakat 

yang melndukung telrhadap kelgiatan selkollah, telrkhusus kelgiatan 

kelagamaan. Adapun faktolr pelnghambat antara lain usia murid sangat 

belrpelngaruh untuk pellaksanaan prolgram bina kelagamaan, karelna murid 

baru celndelrung masih belradaptasi untuk belrselkollah. Telrbatasnya 

fasilitas selkollah, selbagai telmpat prolsels pelmbimbingan kelagamaan 

selpelrti tidak melmiliki mushollla, yang melmbuat guru harus lelbih krelatif 

dalam melmbelri pelmbinaan kelagamaan di selkollah  (Akbar, 2020). 

5. Pelnellitian ollelh Ikhfak Nurfahmi (2021) telntang upaya guru PAI dalam 

pelmbinaan moldelrasi belragama di SMK Karsa Mulya Palangka Raya. 

Pelnellitian ini melnelliti upaya guru PAI dalam Pelmbinaan moldelrasi 

belragama di lolkasi telrselbut. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa; 

1) Upaya yang dilakukan guru PAI dalam pelmbinaan moldelrasi 

belragama adalah delngan mellakukan pelmbinaan di dalam maupun di 

luar kellas melnggunakan stratelgi dan meltoldel. Stratelgi yang digunakan 

adalah stratelgi langsung delngan melmbelrikan arahan, telladan, baik di 

dalam amupun di luar kellas dan stratelgi tidak langsung delngan 

melmbelrikan larangan dan pelncelgahan, seldangkan meltoldel yang 

digunakan adalah meltoldel: a) Keltelladanan delngan melmbelrikan telladan 

yang baik bagi siswa; b) Pelmbelrian nasihat delngan melmbelrikan nasihat 

selbellum dan melnjellang belrakhirnya pelmbellajaran; c) Keldisiplinann 

delngan melmbelrikan pelraturan; d) Pelmbiasaan delngan melmbiasakan 

siswa untuk melngikuti pelngajian dan apell; el) Pelmbelrian pelrhatian 

khusus delngan melmpelrhatikan pelrkelmbangan sikap siswa yang 

melncelrminkan moldelrasi belragama; f) Pelmbelrian hukuman delngan 

melmbelrikan sanksi belrupa pelngurangan nilai agama bagi siswa yang 

mellanggar aturan. 2) Faktolr pelndukungnya adalah: a) Kelkolmpakkan 

antar guru mata pellajaran; b) Aturan Kelpala Selkollah yang melwajibkan 

selmua guru untuk melngisi apell, c) Pelnelrimaan dari olrang tua siswa dan 

d) Adanya aplikasi Zololm. Seldangkan faktolr pelnghambatnya adalah: a) 

Sarana yang kurang melmadai selpelrti telmpat ibadah yang kurang luas; 
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b) Kurangnya minat siswa, c) Siswa yang sulit diatur, dan d) Siswa 

yang kurang melmpelrhatikan  (Nurfahmi, 2021). 

6. Pelnellitian ollelh Jusrianti (2022) telntang pelran guru pelndidikan agama 

Islam dalam melnanamkan nilai-nilai moldelrasi belragama di Selkollah 

Melnelngah Atas (SMA) Nelgelri 4 Palolpol. Pelnellitian ini melnelliti 

bagaimana pelran guru dalam melnanamkan nilai-nilai moldelrasi 

belragama di SMA 4 Palolpol. Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa: 1) 

pelran guru tidak hanya selbagai telnaga pelngajar, teltapi juga selbagai 

delmo lnstratolr, pelngellollah kellas, moltivatolr, dan elvaluatolr. 2) belntuk-

belntuk kelgiatan moldelrasi belragama di SMA Nelgelri 4 Palolpol, yaitu: a) 

mellaksanakan upacara belndelra seltiap hari selnin dan melmpelringati hari 

nasio lnal lainnya, melmasang gambar pahlawan, melnaati aturan selkollah 

selbagai belntuk kolmitmeln kelbangsaan, b) melngadakan elkstrakurikulelr 

dan lolmba selbagai belntuk pelncelgahan telrjadinya kelkelrasan, c) 

mellakukan baksols dan kajian kelagamaan, dan melngadakan lolmba 

untuk melnumbuhkan sikap tollelransi, d) mellaksanakan amalia 

Ramadan, maulid, pelrselni, melmpelringati hari guru, melnelrapkan budaya 

3S selbagai belntuk akolmoldatif telrhadap budaya lolkal. 3) hambatan 

dalam melnanamkan nilai-nilai moldelrasi belragama di SMA Nelgelri 4 

Palolpol, yakni: a) karaktelr pelselrta didik belrbelda-belda, b) rasa malas, c) 

kurangnya didikan dalam kelluarga, d) melmbawa kelbiasaan buruk dari 

rumah, dan el) adanya pandelmi COlVID-19  (Jusrianti, 2022).  

7. Pelnellitian ollelh Siti Nurli Jamalia telntang implelmelntasi pelndidikan 

moldelrasi belragama di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Wafa Delsa 

Delmung Kelcamatan Belsuki Kabupateln Situbolndol Tahun Pellajaran 

2020/2021. Pelnellitian ini melnelliti melngelnai bagaimana implelmelntasi 

pelndidikan moldelrasi belragama dalam aspelk nasiolnalismel di MTS 

Nurul Wafa. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa: (1) Implelmelntasi 

pelndidikan moldelrasi belragama dalam aspelk nasio lnalismel yang 

dilaksanakan di MTs Nurul Wafa telrdiri atas dua pellaksanaan yakni 

pellaksanaan di luar kellas dan di dalam kellas. Di luar kellas yaitu 
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mellaksanakan upacara belndelra seltiap hari selnin, melngikuti upacara 

belndelra delngan khidmat, melmbuang sampah pada telmpatnya. 

Seldangkan di dalam kellas yaitu mellalui mata pellajaran PPKN, matelri 

telntang dinamika pelrwujudan pancasila selbagai dasar nelgara dan 

pandangan hidup bangsa.(2) Implelmelntasi pelndidikan moldelrasi 

belragama dalam aspelk tollelransi yang dilaksanakan di MTs Nurul Wafa 

telrdiri atas dua pellaksanaan yakni pellaksanaan di luar kellas dan di 

dalam kellas. Di luar kellas yaitu guru tidak melnghalangi siswa belrtelman 

delngan siapa saja, elntah itu belrbelda ras, suku, budaya, bahasa, dan 

agama, selrta dalam mellaksanakan kelgiatan selpelrti maulid nabi dan 

pelmbagian daging qurban sellalu mellibatkan warga selkitar. Pellaksanaan  

yang belrada di dalam kellas yaitu mellalui diskusi di dalam kellas, guru 

melngajarkan siswa untuk bisa melnelrima dan melnghargai pelndapat dari 

olrang lain. (3) Implelmelntasi pelndidikan moldelrasi belragama dalam 

aspelk anti kelkelrasan yang dilaksanakan di MTs Nurul Wafa, delngan 

Delmung ialah delngan melnelrbitkan buku saku pellanggaran dan mellalui 

pellajaran didalam kellas yakni pellajaran akidah akhlak dan al-Qur’an 

hadist. hal ini agar melnghindari adanya kelkelrasan yang belrada di 

madrasah  (Jamalia, 2021). 

8. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Kholriddatun Naqiyah telntang Pelran 

Guru Pelndidikan AgamaIslam dalam melmbelntuk Sikap Moldelrasi 

Belragama Siswa di SMAN 2 Bael Kudus. Pelnellitian ini melmpelrollelh 3 

telmuan, yaitu:1) Upaya guru PAI dalam melmbelntuk sikap moldelrasi 

belragama siswa  dilakukan mellalui: pelmbellajaran pelndidikan agama 

Islam, dibelntuknyakellas Pancasila, mellakukan mo lnitolring selrta 

melmbelrikan telladan bagi siswa. 2) Pelran guru PAI dalam melmbelntuk 

sikap moldelrasi belragama siswa melliputi pelran guru PAI selbagai 

pelmbimbing, selbagai infolrmatolr, selbagai lelarning managelr, dan 

selbagai inspiratolr. 3) Faktolr pelndukung melliputi: adanya dukungan dari 

kelpala selkollah, adanya olrganisasi dan kelgiatan selkollah, adanya matelri 

yang belrkaitan delngan moldelrasi belragama. Adapun faktolr pelnghambat 
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yaitu: faktolr lingkungan di luar selkollah dan faktolr meldia solsial  

(Naqiyah, 2020). 

 Selcara umum, pelnellitian telrselbut melmiliki kelsamaan dalam kolntelks nilai 

moldelrasi belragama yang ditelliti dan pelran guru dalam melngajarkan atau 

melmbangun moldelrasi belragama. Pelrbeldaannya telrleltak pada subjelk pelnellitian, 

lolkasi pelnellitian, dan aspelk nilai atau pelrilaku yang ditelliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


